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ABSTRACT

The hadith on respect toward teachers occupies a vital role in Islamic
education, emphasizing that proper adab is the key to the blessing of
knowledge. This study aims to examine how the hadith on teacher respect
is understood and practiced within the academic culture of UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Using a qualitative approach within the living hadith

Keywords framework and a phenomenological perspective, data were collected
academic habitus; Al- through observation, interviews, and documentation involving lecturers
Ghazali; living hadith; and students. Thematic analysis shows that the hadith is internalized as
phenomenolog; moral and spiritual ethics forming an academic habitus characterized by
teacher respect politeness, reverence, and moral exemplarity. The local ngajeni culture

strengthens this process, aligning with Islamic ethical teachings. However,

digital modernity presents egalitarian challenges that tend to weaken
Article History traditional respect. The study recommends revitalizing adab education
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1. PENDAHULUAN

Dalam tradisi Islam, hadis menempati posisi fundamental sebagai sumber kedua ajaran
setelah Al-Qur’an (Kholis, 2021). Melalui hadis, nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial Nabi
Muhammad saw. menjadi pedoman hidup yang menuntun umat dalam membangun
peradaban yang beradab (Rashidi & Qazizadah, 2023). Salah satu tema penting dalam hadis
yang memiliki relevansi lintas zaman adalah tentang adab terhadap guru (Abnisa, 2022).
Hadis-hadis yang menekankan penghormatan kepada guru tidak hanya menegaskan
pentingnya tata krama dalam menuntut ilmu, tetapi juga menunjukkan hubungan spiritual
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antara murid dan mu’allim sebagai sarana memperoleh keberkahan dan kemurnian ilmu
(Baihaqi, 2018).

Dalam konteks pendidikan modern, nilai-nilai adab sering kali mengalami pergeseran
akibat perubahan budaya, teknologi, dan cara berpikir yang semakin pragmatis (Utomo
dkk., 2023). Di banyak lembaga pendidikan, hubungan antara guru dan murid kerap
direduksi menjadi interaksi fungsional semata sekadar transfer pengetahuan tanpa diiringi
penghormatan dan spiritualitas yang dahulu mewarnai dunia keilmuan Islam (Zulgarnain,
2017). Fenomena ini semakin kompleks ketika era digital melahirkan budaya egaliter, di
mana batas antara pendidik dan peserta didik menjadi semakin tipis (Subagiya & Basri,
2025). Akibatnya, nilai-nilai luhur seperti sopan santun, keteladanan, dan penghargaan
terhadap ilmu kian terpinggirkan (Shahara & Siti Masyithoh, 2025).

Ditengah perubahan tersebut, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menjadi ruang menarik
untuk meneliti bagaimana nilai-nilai hadis, khususnya tentang adab terhadap guru, tetap
dihidupkan dan diinternalisasi dalam budaya akademik (Andrianor dkk., 2024). Sebagai
universitas Islam tertua di Indonesia dengan paradigma “Integrasi Interkoneksi Keilmuan,”
UIN Sunan Kalijaga berupaya memadukan tradisi intelektual Islam klasik dengan
rasionalitas ilmiah modern (Riviana dkk., 2025). Upaya integratif ini tidak hanya tampak
dalam kurikulum dan visi akademik, tetapi juga dalam keseharian civitas akademik yang
menampilkan nilai-nilai keislaman seperti menghormati dosen, bersikap santun, dan
menjaga etika ilmiah (Izudin, 2017).

Fenomena living hadis yakni bagaimana teks hadis dihidupkan dalam perilaku dan
budaya masyarakat menjadi sangat relevan untuk dikaji dalam konteks kampus Islam
modern (Burhanuddin, 2020). Dalam ruang akademik, hadis tidak lagi berhenti sebagai teks
normatif, tetapi menjelma menjadi nilai sosial dan moral yang mengatur relasi antara guru
dan murid (Ahmad & Hafid, 2024). Nilai-nilai seperti kesopanan, penghormatan, dan
keteladanan merupakan wujud nyata dari implementasi hadis adab dalam kehidupan
akademik (Ahmad Fauzan & Muhammad Asrori, 2025). Dengan demikian, penelitian
tentang living hadis bukan hanya mengkaji pemahaman terhadap teks, melainkan juga
menelusuri dinamika internalisasi dan transformasi nilai dalam kehidupan nyata.

Berbagai penelitian sebelumnya banyak membahas hadis adab dalam perspektif
normatif atau teologis, tetapi belum banyak yang mengulasnya dari perspektif
fenomenologis yakni bagaimana nilai-nilai tersebut dialami, dirasakan, dan diwujudkan
dalam praktik akademik sehari-hari. Padahal, dalam tradisi Islam, adab terhadap guru
merupakan prasyarat keberhasilan spiritual dalam mencari ilmu. Al-Ghazali dalam /hya
‘Ulum al-Din menegaskan bahwa ilmu tidak akan memberikan manfaat tanpa adab yang
benar, karena adab merupakan jembatan antara ilmu dan hikmah(Yusliani dkk., 2024).
Pandangan ini sejalan dengan teori habitus Pierre Bourdieu, yang memandang bahwa nilai-
nilai sosial dan budaya yang diinternalisasi akan membentuk pola perilaku dan disposisi
moral yang stabil dalam diri seseorang.

’

Berangkat dari kerangka tersebut, penelitian ini berupaya menelusuri bagaimana
hadis tentang adab terhadap guru dihidupkan dalam budaya akademik UIN Sunan Kalijaga,
bagaimana civitas akademik memaknai nilai-nilai tersebut, dan bagaimana pengalaman
spiritual serta tantangan modernitas memengaruhi praktik penghormatan terhadap guru
(Muhammad Syawal Karo-Karo dkk., 2024). Dengan menggunakan pendekatan living hadis
dan fenomenologi, penelitian ini tidak hanya mengungkap pemahaman tekstual terhadap
hadis, tetapi juga menggambarkan realitas sosial dan spiritual yang mengiringinya.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis. Secara
teoretis, hasil penelitian ini memperkaya kajian living hadis dengan menunjukkan bahwa
hadis tidak hanya dipahami secara verbal, tetapi juga diinternalisasi dalam perilaku dan
struktur sosial kampus (Sitorus dkk. 2021). Secara praktis, penelitian ini memberikan
inspirasi bagi lembaga pendidikan Islam untuk meneguhkan kembali pentingnya adab
dalam proses pendidikan modern. Nilai adab bukan sekadar pelengkap formalitas, tetapi
fondasi moral dan spiritual yang menjaga kesucian ilmu serta martabat pendidik dan
peserta didik (Yuniarsih & Hidayat, 2024).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain living hadis yang
dipadukan dengan perspektif fenomenologis dalam paradigma konstruktivis (Kaema dkk.,
2024). Pendekatan ini digunakan untuk memahami bagaimana civitas akademik
menafsirkan dan mengimplementasikan hadis tentang adab terhadap guru dalam
kehidupan akademik mereka. Kerangka Iliving hadis berfungsi untuk menelusuri
transformasi teks hadis menjadi nilai sosial dan perilaku nyata, sedangkan fenomenologi
memungkinkan penggalian pengalaman spiritual dan emosional para partisipan dalam
menghidupkan ajaran tersebut (Qadri, 2024).

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta, salah satu perguruan tinggi Islam tertua di Indonesia yang dikenal dengan
paradigma “Integrasi Interkoneksi Keilmuan” (Lubis dkk. 2023). Lingkungan kampus ini
merepresentasikan sintesis antara tradisi keislaman dan budaya akademik modern,
sehingga menjadi konteks yang relevan untuk meneliti praktik living hadis.

Partisipan penelitian dipilih secara purposive, terdiri atas lima mahasiswa dan
beberapa dosen dari Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pemilihan dilakukan
berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan akademik dan keagamaan serta
pemahaman reflektif terhadap nilai adab kepada guru (Hartono, 2020).

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan
studi dokumentasi. Observasi difokuskan pada interaksi mahasiswa-dosen di ruang kuliah
maupun kegiatan keagamaan kampus, sedangkan wawancara menggali pemahaman dan
pengalaman mereka dalam menerapkan nilai adab di era digital (Kusumawati dkk., 2018).
Studi dokumentasi dilakukan terhadap dokumen universitas, catatan akademik, serta
literatur keislaman yang relevan (Goksoy, 2018).

Analisis data dilakukan secara interaktif mengikuti model Miles, Huberman, dan
Saldafia (2014), yang meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan melalui thematic coding (Kartoredjo & Hasfi, 2023). Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber dan metode, member check, serta validasi teoretis menggunakan
kerangka Al-Ghazali dan Pierre Bourdieu untuk memperkuat interpretasi temuan (Achmad
Khudori Soleh, 2022). Seluruh proses penelitian dijalankan dengan menjunjung prinsip
etika ilmiah, menjaga kerahasiaan informan, serta mengamalkan nilai adab sebagai
landasan moral dalam kegiatan ilmiah (Chen dkk., 2015).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pemahaman Terhadap Hadis Adab di Kalangan Civitas Akademik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen dan mahasiswa memiliki pemahaman yang
beragam, namun berpadu dalam satu kesadaran bahwa menghormati guru merupakan
bagian integral dari penghormatan terhadap ilmu. Bagi para dosen, hadis adab dipahami
sebagai fondasi moral dan etika ilmiah. Penghormatan terhadap guru bukan sekadar tata
krama sosial, tetapi manifestasi dari ta’dzimul ‘ilm penghormatan terhadap ilmu itu sendiri
(Heriansah & Hamdal, 2024). Dalam pandangan mereka, adab adalah prasyarat keberkahan
ilmu dan kunci terbentuknya karakter ilmuwan Muslim yang berintegritas.

Mahasiswa, di sisi lain, memaknai hadis adab secara lebih reflektif dan emosional.
Seorang mahasiswa Pendidikan Agama Islam mengungkapkan:

“Hadis tentang adab kepada guru bukan hanya soal tata krama lahiriah seperti salam
atau sopan bicara, tapi lebih kepada sikap murid terhadap guru. Guru itu perantara
ilmu, jadi menghormati guru berarti menghormati ilmu itu sendiri.”(Wawancara A.A,
mahasiswa PAI A, 01 Oktober 2025)

Mahasiswa lain menambahkan,

“Setelah belajar hadis tentang adab, saya baru paham bahwa menghormati guru
bukan sekadar sopan santun, tapi ajaran Nabi yang menentukan keberkahan ilmu.”
(Wawancara A.S, mahasiswa PAI A, 05 Oktober 2025)

Kedua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hadis adab dipahami tidak sekadar
sebagai teks normatif, tetapi sebagai pedoman moral yang menuntun perilaku akademik.
Dalam kerangka fenomenologis, pemahaman ini lahir dari pengalaman langsung
mahasiswa ketika berinteraksi dengan dosen dan proses belajar. Hal ini sejalan dengan
pandangan Al-Ghazali dalam [hya’ ‘Ulum al-Din bahwa adab terhadap guru merupakan
jembatan bagi cahaya ilmu agar masuk ke dalam hati murid (Achmad Khudori Soleh, 2022).

3.2. Pengalaman Spiritual dan Akademik Mahasiswa

Nilai-nilai hadis adab terhadap guru tidak berhenti pada tataran pengetahuan, tetapi
dialami sebagai pengalaman spiritual yang memperkaya kehidupan akademik mahasiswa.
Seorang mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah menuturkan,

“Ketika saya mencoba menerapkan adab kepada dosen, seperti mendengarkan
dengan khusyuk dan tidak bermain-main saat dosen menjelaskan, saya merasa ilmu
lebih mudah dipahami. Saat ujian pun hati terasa tenang dan percaya diri. Mungkin
ini keberkahannya.” (Wawancara A., mahasiswa MI, 03 Oktober 2025)

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa adab memiliki dimensi psikologis dan
spiritual yang nyata. Mahasiswa merasa hubungan mereka dengan dosen tidak hanya
bersifat akademik, tetapi juga batiniah. Pengalaman seperti ini menunjukkan adanya
barakah al-‘ilm yakni keyakinan bahwa ilmu akan lebih bermanfaat jika diperoleh dengan
adab (Salma dkk., 2024).

Selain itu, hubungan emosional antara mahasiswa dan dosen memperkuat makna
spiritual dalam belajar. Sikap rendah hati, keikhlasan, dan penghormatan menciptakan
ruang batin yang subur bagi tumbuhnya ilmu dan kebijaksanaan (Khalil, 2020). Dalam
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konteks ini, adab menjadi medium penyatuan antara dimensi rasional dan spiritual
pendidikan Islam.

3.3. Internalisasi Nilai Hadis dalam Budaya Akademik Kampus

Proses internalisasi nilai-nilai hadis di UIN Sunan Kalijaga berlangsung melalui pembiasaan
sosial dan keteladanan moral. Dalam dimensi sosial, nilai-nilai hadis tentang adab hadir
dalam perilaku rutin seperti memberi salam kepada dosen, berdiri ketika dosen masuk
kelas, mendengarkan penjelasan dengan penuh perhatian, dan tidak memotong
pembicaraan (Qudsy, 2016). Seorang mahasiswa menyebut,

“Nilai hadis ini bisa diterapkan di kampus, misalnya dengan sopan bicara,
mendengarkan dengan tenang, atau sekadar menyapa dosen. Itu bukan hanya
budaya, tapi cara kami menghidupkan hadis.” (Wawancara N, mahasiswa PAI C,
030ktober 2025)

Sementara itu, keteladanan dosen berperan penting dalam proses internalisasi.
Mahasiswa menyatakan,

“Saya sering merasa termotivasi karena dosen di sini bukan hanya menyampaikan
ilmu, tapi memberi teladan. Cara mereka berbicara lembut dan menghargai
mahasiswa membuat saya ingin menghormati mereka tanpa merasa terpaksa.”
(Wawancara A.A, mahasiswa PAI A, 01 Oktober 2025)

Keteladanan ini menjadikan dosen bukan sekadar mu’allim (pengajar), tetapi juga
murabbi (pendidik hati) yang menanamkan nilai-nilai akhlak melalui perilaku nyata. Dalam
perspektif Bourdieu, proses ini membentuk habitus akademik, yaitu disposisi moral yang
tertanam dalam diri mahasiswa dan mengarahkan perilaku mereka di lingkungan kampus
(Istigomah & Rifai, 2025). Dengan demikian, hadis tidak lagi menjadi ajaran tekstual, tetapi
hidup sebagai norma sosial dan sistem nilai yang mengatur tindakan akademik.

Penelitian (Rosadi dkk., 2015) membuktikan bahwa pembelajaran di perguruan
tinggi Islam menjadi ruang strategis bagi internalisasi nilai-nilai moral melalui keteladanan
dosen dan interaksi akademik. Hal ini mendukung temuan penelitian ini bahwa adab
terhadap guru dihidupkan melalui praktik sosial dan habitus akademik yang terbentuk
secara kultural. (Rosadi dkk., 2015). Namun, konteks UIN Sunan Kalijaga menunjukkan
karakter khas, yakni integrasi antara budaya ngajeni lokal dan kerangka keilmuan
interkonektif yang membuat nilai hadis lebih reflektif dan adaptif terhadap modernitas.
Dengan demikian, penelitian ini memperluas wacana living hadis di Indonesia dengan
menekankan aspek pembentukan habitus akademik berbasis spiritualitas dan moralitas
sebagai kontribusi teoretis terhadap kajian hadis kontekstual kontemporer.

3.4. Dinamika Budaya Lokal dan Tantangan Modernitas

Living hadis tentang adab terhadap guru di UIN Sunan Kalijaga tidak dapat dilepaskan dari
konteks budaya Jawa yang kaya dengan nilai unggah-ungguh dan ngajeni (Nida, 2020).
Seorang mahasiswa menuturkan,

“Budaya ngajeni sudah menjadi kebiasaan sejak kecil. Jadi ketika belajar hadis adab,
nilainya terasa akrab dan makin kuat.” (Wawancara A.A, mahasiswa PAI A, 01 Oktober
2025)
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Budaya lokal ini memperkuat implementasi hadis karena keduanya memiliki akar
nilai yang sama: penghormatan terhadap orang yang berilmu dan yang lebih tua (Ibrahim,
2021). Ketika tradisi Islam dan budaya lokal bertemu, lahirlah sintesis etika baru yang
disebut “adab kritis” yakni bentuk penghormatan yang tetap memberi ruang bagi
kebebasan berpikir (Ibrahim, 2021).

Mahasiswa memandang bahwa berpikir kritis dan beradab bukan dua hal yang
bertentangan. Seorang mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini menjelaskan dalam konteks
ini, nilai adab tidak hanya direproduksi melalui tradisi keislaman dan budaya Jawa, tetapi
juga direinterpretasi sesuai dengan semangat akademik modern yang menekankan dialog
dan rasionalitas.

“Menghormati dosen bukan berarti tidak boleh berpikir kritis. Justru adab itu
membuat kritik lebih santun dan diterima.” (Wawancara I, mahasiswa PAUD A, 15
Oktober 2025)

Namun, modernitas dan budaya digital membawa tantangan baru. Dalam perkuliahan
daring, banyak mahasiswa menunjukkan sikap yang kurang menghormati dosen, seperti
tidak menyalakan kamera atau belajar sambil bersantai. Seorang mahasiswa
mengungkapkan, “Dalam kelas online, ada yang ikut sambil rebahan.” Hal ini sejalan dengan
temuan (Agustiana dkk., 2023) bahwa pendidikan Islam di ruang daring membutuhkan
penguatan nilai spiritual dan kontrol diri agar teknologi tidak mengikis etika belajar. Dalam
konteks serupa, penelitian menegaskan pentingnya etika digital Islami yang memadukan
prinsip akhlaq al-karimah dengan tanggung jawab akademik di dunia maya. Dengan
demikian, living hadis tentang adab terhadap guru di era digital menuntut pembaruan
praksis, di mana kesopanan dan penghormatan tidak lagi diwujudkan semata melalui gestur
fisik, tetapi juga melalui perilaku etis dan profesional di ruang virtual. Itu menurut saya
mengurangi adab terhadap dosen. (Wawancara A.S, mahasiswa PAI A, 05 Oktober 2025)

Kondisi ini menunjukkan bahwa adab perlu direinterpretasi dalam konteks digital.
Etika akademik di ruang daring harus menyesuaikan dengan prinsip-prinsip hadis agar
tetap menjaga nilai kesopanan, kesungguhan, dan penghargaan terhadap guru.

3.5. Faktor pendukung dan penghambat implementasi nilai Hadis

Keberhasilan implementasi nilai hadis adab terhadap guru di kampus ini dipengaruhi oleh
sejumlah faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung antara lain lingkungan
akademik yang religius, keteladanan dosen, kegiatan keagamaan yang aktif, serta kebijakan
kampus yang menekankan integrasi antara ilmu dan akhlak (Muslimah dkk., 2024). Seorang
mahasiswa menuturkan,

“Lingkungan kampus yang religius dan adanya mata kuliah hadis serta etika
akademik membuat kami terbiasa menjaga sikap kepada dosen.” (Wawancara N,
mahasiswa PAI C, 030ktober 2025)

Sementara itu, faktor penghambat meliputi pengaruh budaya digital, menurunnya
interaksi personal akibat pembelajaran daring, serta orientasi pragmatis terhadap nilai dan
gelar akademik. Seorang informan menjelaskan,

“Kadang mahasiswa terlalu terpengaruh budaya egaliter di media sosial, jadi merasa
dosen dan mahasiswa setara tanpa batas adab.” (Wawancara N, mahasiswa PAI C,
030ktober 2025)
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Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma pendidikan dari orientasi
spiritual ke orientasi instrumental. Karena itu, diperlukan strategi revitalisasi nilai hadis
melalui kurikulum, pembinaan karakter, dan teladan dosen agar adab tetap menjadi poros
pendidikan tinggi Islam (Sri Hafizatul Wahyuni Zain dkk., 2024).

3.6. Makna, Refleksi, dan Harapan

Bagi mahasiswa, menghormati guru bukan sekadar kewajiban moral, tetapi pengalaman
spiritual yang mengantarkan pada keberkahan hidup. Seorang mahasiswa menyimpulkan,

“Menghormati guru bukan hanya kewajiban agama, tapi sarana mendapatkan
keberkahan hidup. [Imu tanpa adab itu seperti pohon tanpa akar.” (Wawancara A.,
mahasiswa MI, 03 Oktober 2025)

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa nilai-nilai hadis adab masih hidup dan
menjadi fondasi moral di tengah tantangan modernitas. Dalam perspektif Al-Ghazali,
penghormatan kepada guru merupakan bentuk tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) yang
membuka jalan bagi penerimaan ilmu yang bermanfaat (Achmad Khudori Soleh, 2022).

Sementara itu, teori habitus Pierre Bourdieu menjelaskan bagaimana nilai-nilai hadis
yang terinternalisasi melalui keteladanan dosen dan budaya kampus membentuk struktur
moral yang terus direproduksi dalam tindakan mahasiswa (Habibi & Sholikha, 2025). Adab
terhadap guru tidak hanya menjadi praktik individual, tetapi menjadi sistem sosial yang
menata relasi akademik secara kolektif (Widiawati dkk., 2025).

Dengan demikian, living hadis tentang adab terhadap guru di UIN Sunan Kalijaga
merupakan manifestasi nyata dari integrasi ilmu dan akhlak dalam pendidikan Islam
modern. Ia memperlihatkan bahwa spiritualitas, etika, dan rasionalitas dapat berjalan
seiring. Harapannya, nilai adab ini tetap hidup di dunia akademik masa depan, agar ilmu
yang dikembangkan tidak kehilangan akar moral dan makna spiritualnya.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa hadis tentang adab terhadap guru tidak berhenti sebagai
teks normatif, tetapi telah hidup sebagai praktik sosial dalam budaya akademik UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Nilai-nilai penghormatan, kesopanan, dan keteladanan dosen
terinternalisasi melalui pembiasaan sosial, teladan moral, serta sinergi antara ajaran Islam
dan budaya lokal ngajeni. Proses ini membentuk habitus akademik yang menempatkan
hubungan antara guru dan murid sebagai ruang pembinaan spiritual sekaligus etika ilmiah.
Temuan ini memperkuat pandangan Al-Ghazali bahwa ilmu tidak memberi manfaat tanpa
adab, serta menegaskan teori habitus Bourdieu bahwa nilai moral yang diinternalisasi
dalam praktik sosial dapat melahirkan disposisi perilaku yang ajeg dan bermakna.

Secara konseptual, hasil penelitian ini memperluas pemahaman tentang living hadis
sebagai fenomena dinamis yang bertransformasi mengikuti konteks sosial modern tanpa
kehilangan makna spiritualnya. Secara praktis, penelitian ini menegaskan pentingnya
revitalisasi pendidikan adab di perguruan tinggi Islam melalui keteladanan dosen, integrasi
nilai etika dalam kurikulum, dan kebijakan akademik yang menumbuhkan penghormatan
terhadap ilmu dan pendidik. Penelitian lanjutan disarankan untuk membandingkan
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implementasi nilai hadis di berbagai perguruan tinggi Islam di Indonesia guna memperkaya
model internalisasi nilai-nilai profetik dalam budaya akademik yang beragam.
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